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Learning interest is an important factor that affects learning outcomes and 
motivates students to be active in learning. The Team Games Tournament 

(TGT) method effectively increases learning interest by combining elements 

of games and team competition, creating a fun and dynamic learning 

atmosphere. TGT encourages active participation, cooperation, and 
healthy competition, thus increasing students' interest in learning. This 

study aims to: 1) Know the implementation of the TGT type cooperative 

learning method in PAI subjects in class VII of SMPN 2 West Karawang, 

2) Knowing the interest in learning PAI in class VII of SMPN 2 West 
Karawang, and 3) Knowing the effect of TGT type cooperative learning 

method on students' interest in learning PAI subjects in class VII of SMPN 

2 West Karawang.This research approach is quantitative with ex post facto 

method. The sample consisted of 80 respondents from a population of 409 
people, selected by cluster random sampling technique. Data were 

collected through questionnaires and documentation, then analyzed using 

descriptive and inferential data analysis.The research results indicate: 1) 

The depiction of the Team Games Tournament method in Islamic education 
for seventh-grade students at SMPN 2 Karawang Barat is mostly in the 

medium category with 58 respondents (73%), 2) The depiction of learning 

interest in Islamic education for seventh-grade students at SMPN 2 

Karawang Barat is mostly in the medium category with 59 respondents 
(74%), and 3) The Team Games Tournament method has an impact on 

learning interest in Islamic education for seventh-grade students at SMPN 

2 Karawang Barat. This is evidenced by a significance value of 0.000 < 

0.05, indicating that H0 is rejected and Ha is accepted. The impact of the 
Team Games Tournament method on learning interest is 62.8%. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan faktor krusial yang menentukan keberlanjutan 

pembangunan. Selain itu, pendidikan sangat penting bagi setiap individu karena 

kemajuan dalam berbagai bidang seperti teknologi informasi, sosial, dan budaya 

dapat dicapai melalui ketersediaan lembaga pendidikan. Berdasarkan (Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 03 Tahun 2020 Tentang Standar 

Nasional Perguruan Tinggi, 2020) mengenai karakteristik proses pembelajaran, 

yang diatur dalam pasal 10 ayat (2), pembelajaran harus memiliki sifat interaktif, 

holistik, integratif, ilmiah, kontekstual, tematik, efisien, kolaboratif, dan berpusat 

pada siswa. Keberhasilan suatu metode pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah minat belajar. 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11554
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Menurut Slameto dalam (Salsabila & Puspitasari, 2020), terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi proses belajar, yakni faktor internal yang terkait dengan 

kondisi dari dalam diri individu. Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor dari 

luar diri individu, terutama yang terkait dengan lingkungan sekolah, meliputi 

kurikulum, metode pengajaran, hubungan antar anggota sekolah, disiplin di 

sekolah, peralatan pembelajaran, kondisi bangunan, dan perpustakaan. Melihat 

pentingnya minat dalam sebuah proses pembelajaran tentunya menjadi sebuah 

pertimbangan untuk para guru Pendidikan agama islam dalam melaksanakan 

pembelajaran. Seperti yang dikatakan (Sawani, 2022) dalam jurnalnya masalah 

minat juga dapat disebabkan oleh keterbatasan guru yang hanya mengandalkan satu 

metode, yaitu metode ceramah. Penggunaan hanya satu metode ini dapat 

menyebabkan kebosanan. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah metode 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT. David de Vries dan Keith Edward 

memperkenalkan serta menerapkan Model TGT pada tahun 1972, yang kemudian 

dikembangkan dan disempurnakan oleh de Vries dan Slavin pada tahun 1978 

(Seprina et al., 2022). Menurut slavin dalam (Utami, 2018) Pengembangan Model 

Pembelajaran TGT dipicu oleh persaingan siswa yang tidak sehat dan konflik antar 

ras di dalam kelas. Suasana kelas dalam konteks pembelajaran dapat terganggu 

akibat konflik antar siswa dan persaingan yang tidak sehat. Menurut (Saputra, 2022) 

ada beberapa kelebihan tipe TGT, pertama, tipe TGT merupakan metode 

pembelajaran kooperatif yang dapat merangsang kreativitas belajar dengan cara 

yang menyenangkan. Kedua, model ini dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di SMP Negeri 2 

Karawang Barat, terdapat beberapa pendidik yang menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) diantaranya diterapkan 

oleh guru pendidikan agama islam. Dari hasil wawancara peneliti guru mengatakan 

bahwa metode team games tournament ini efektif atau memiliki pengaruh yang 

besar terhadap peningkatan keaktifan dan minat belajar siswa. Peserta didik juga 

menjadi lebih aktif bertanya dan terlihat lebih semangat dalam mengikuti pelajaran. 

Namun disisi lain ada beberapa peserta didik yang terlihat pasif dan hanya sekadar 

ikut dalam pembelajaran. 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara peneliti dengan peserta didik di SMP 

Negeri 2 Karawang Barat. Sebagian besar siswa merasa senang dan termotivasi 

dengan persaingan dalam games yang diterapkan pada metode pembelajaran team 

games tournament. Oleh karena itu, memperhatikan kesenjangan yang terlihat di 

antara peserta didik, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian guna 

memahami realitas peserta didik terkait penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament terhadap minat belajar pendidikan agama 

islam. Inilah yang menjadi latar belakang peneliti dalam memilih judul penelitian 

ini. 

 

METHODS 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipilih adalah penelitian kuantitatif 

yang berlandaskan perspektif positivis. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode ex post facto. Menurut (Hermawan, 2019) Penelitian ex post facto adalah 

jenis penelitian dimana peneliti mencoba untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
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penyebab suatu fenomena yang telah terjadi tanpa melakukan perlakuan atau 

intervensi langsung pada variabel-variabel bebas. 

Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas 1 SMPN 2 Karawang, terdiri dari 

10 kelas dengan total populasi 409 orang, lalu pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu cluster random sampling dengan total sampling 80 orang. Teknik 

pengambilan data dengan menyebarkan angket kepada responden, dokumentasi, 

dan observasi. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Metode Team Games Tournament Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 

Karawang Barat 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif metode team games tournament 

(X) pada siswa kelas VII di SMPN 2 Karawang Barat dengan sampel 80 siswa, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,96 dan standar deviasi sebesar 8,85. Hal ini 

menunjukan bahwa metode team games tournament diminati oleh peserta didik. 

Sebab metode team games tournament dalam penerapannya menggunakan team 

atau kelompok yang dibuat secara heterogen, games atau permainan dan 

tournament atau kompetisi. Pendekatan pembelajaran kooperatif teams games 

tournament (TGT) mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan memberikan 

insentif untuk membaca untuk mencapai nilai yang lebih tinggi. (Misgirawanti, 

2019). 

Minat Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Karawang Barat 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data minat belajar (Y) pada siswa kelas 

VII di SMPN 2 Karawang Barat dengan sampel 80 siswa, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 51,93 dan standar deviasi sebesar 7,84. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Slameto (2010) yang menyatakan bahwa minat berpengaruh signifikan terhadap 

proses pembelajaran. Ketika siswa menganggap materi pelajaran tidak menarik, 

mereka cenderung tidak belajar secara efektif karena kurangnya keterlibatan 

dengan materi tersebut. 

Metode Team Games Tournament Terhadap Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas VII SMPN 2 Karawang Barat 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 25, setelah dilakukan 

analisis deskriptif pada masing-masing variabel yaitu metode team games 

tournament (X) dan minat belajar (Y), langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis inferensial melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Pada 

uji normalitas dengan taraf signifikansi (Sig.) 0,05, diperoleh nilai sebesar 0,200, 

yang berarti data terdistribusi normal (0,200 > 0,05). Selanjutnya, uji linearitas 

dilakukan dengan taraf signifikansi (Sig.) 0,05 dan menghasilkan nilai 0,059, 

menunjukkan bahwa hubungan antara metode team games tournament dan minat 

belajar adalah linear (0,059 > 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode team games tournament mempunyai 

pengaruh terhadap minat belajar pada peserta didik kelas VII di SMPN 2 Karawang 

Barat. Sebab metode team games tournament menghadirkan suasana pembelajaran 

yang aktif dan kolaboratif. Para peserta didik bisa belajar dan berpikir bersama 

dengan kelompoknya yang dibuat secara heterogen, belajar sambil bermainan yang 
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sudah disiapkan oleh guru dan ada persaingan yang sehat antar kelompok untuk 

mendapatkan nilai tertinggi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Fitri, 

2019), judul penelitian ini mencakup penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

team games tournament (tgt) terhadap minat belajar siswa kelas V di MIS Hidayatul 

Insan Palangkaraya, yang menyimpulkan bahwa penggunaan model TGT 

berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa. Dalam model pembelajaran TGT, 

siswa aktif berkolaborasi dalam kelompok belajar yang terdiri dari beragam 

kemampuan, sementara setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

pemahaman materi. Mereka berpartisipasi dalam permainan dan turnamen selama 

proses pembelajaran, yang meningkatkan ketertarikan, kegembiraan, dan perhatian 

siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini merangsang antusiasme dan motivasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat belajar pendidikan agama Islam. Penerapan metode TGT 

mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 

mengasah keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap pemahaman materi yang diajarkan. Melalui permainan dan turnamen yang 

diadakan dalam kelompok belajar heterogen, siswa tidak hanya belajar secara 

individu tetapi juga saling membantu dan berkompetisi secara sehat, yang pada 

akhirnya meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka terhadap mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Metode TGT juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan interaktif. Siswa merasa lebih termotivasi karena mereka bisa 

belajar sambil bermain, yang membuat mereka lebih tertarik dan fokus pada materi 

yang dipelajari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Team Games 

Tournament efektif dalam meningkatkan minat belajar pendidikan agama Islam, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

 

CONCLUSION 

Gambaran metode team games tournament pada peserta didik kelas VII di 

SMPN 2 Karawang Barat pada kategori rendah sebesar 14%, kategori sedang 73% 

dan kategori tinggi 14%. Dari data tersebut bahwa metode team games tournament 

pada peserta didik kelas VII di SMPN 2 Karawang Barat berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 73%. 

Gambaran minat belajar pada peserta didik kelas VII di SMPN 2 Karawang 

Barat pada kategori rendah sebesar 13%, kategori sedang 74%, dan kategori tinggi 

14%. Dari data tersebut bahwa minat belajar pada peserta didik kelas VII di SMPN 

2 Karawang Barat berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 74%.   

Metode team games tournament mempunyai pengaruh terhadap minat 

belajar pada peserta didik kelas VII di SMPN 2 Karawang Barat. Hal ini dapat 

dilihat bahwa nilai siginifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak dan Ha 

diterima. Pengaruh metode team games tournament terhadap minat belajar adalah 

sebesar 62,8%. Dan nilai pearson correlation sebesar 0,789 yang termasuk ke dalam 

kategori korelasi kuat. Dari data tersebut bahwa metode team games tournament 
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terhadap minat belajar memiliki korelasi dengan derajat korelasi kuat dan memiliki 

bentuk hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi metode team games 

tournament (X) maka akan semakin tinggi pula minat belajar (Y) 
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